SIKAP TOLERANKU
MEWUJUDKAN KEDAMAIAN

KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mengolah, menyaji dan menallar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

KOMPETENSI DASAR:I

1.1 Menyadari pentingnya sikap tasamuh

2.1 Memiliki sikap tasamuh sesuai isi kandungan al- Kafiruun (109), Q.S al-Bayyinah
(98) dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan sehari-hari

3.1 Memahami isi kandungan al- Kafiruun (109) dan Q.S al-Bayyinah (98) tentang
toleransi dan membangun kehidupan umat beragama dan hadis riwayat Ahmad,
Turmud21 Ibnu Hibban, Hakim, Ba1haq1 dari Tbnu Umar Ra (&) 3 Gl

o ) 28 A lie ub&“ D 4l ewn) dan hadis riwayat Muslim dari Anas bin
Ma||k (Wu;.aua‘)laluu@;m u&y‘hé—uwﬂdﬂb)

4.2 Menulis hadis tentang sikap tasamuh

Iy
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T 2 UNGKAPKAN RASA

Setelah mengamati gambar-gambar tersebut, tentu banyak hal berkecamuk dalam benak
kita, bahagia dan haru bercampur dengan rasa sedih, kecewa, prihatin dan bahkan mungkin
marah. Bagaimana dengan kalian? tulislah pertanyaan yang ada di benak kalian yang berkenaan
dengan gambar tersebut di atas pada kolom berikut ini;

NO Kata tanya Pertanyaan
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! BUKALAH WAWASANMU

Allah menciptakan manusia dengan beragam. Dari jenis kelamin, warna kulit, rambut,
wajah, pemikiran, sikap, sifat dan sebagainya. Kesemuanya itu bukti nyata bahwa keberagaman
itu memang benar adanya. Dalam sejarah bangsa kita, kita mengenal istilah bhinneka tunggal
ika, yang berarti bahwa Negara kita Indonesia tidak berasal dari satu jenis. Melainkan
berbagai macam agama, suku, budaya, bahasa dan adat istiadat. Namun hal tersebut bukanlah
penghalang bangsa menuju persatuan dan kesatuan. Hal tersebut sesuai dengan ajaran Islam
bahwasannya manusia diciptakan Allah Swt dengan bersuku-suku dan berbangsa-bangsa
sehingga memiliki kebiasaan yang berbeda-beda. Untuk itu Manusia harus saling menghargai
agar terwujud kehidupan yang rukun, aman dan sejahtera. Sebagaimana firman Allah dalam
QS. Al-Hujurat [13]

3‘ B 955 Gyhd aslass R J§> vsub G | G

(W) 5t fle AURS VSLBJ\ s ety

Artinya:

“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

Toleran menciptakan kedamaian

Tiada henti hati kita berdecak kagum jika mengingat kisah Rasulullah Saw. dengan
keluhuran akhlaknya dan kemuliaan budi pekertinya. Untaian kata yang tidak pernah melukai,
sikap diri yang sangat hati-hati dan keteguhan hati yang tak tertandingi. Subhanallah bahkan
di kalangan kaum kafir Quraisy beliau dikenal dengan “a/-amin” yang artinya dapat dipercaya.
Di kalangan Yahudi beliau sangat terkenal dengan toleransinya. Toleransi yang dicontohkan
oleh Rasulullah Saw. terhadap agama-agama lain sangat jelas sebagaimana terungkap dalam
sejarah. Pernah suatu saat para pendeta dari agama Nasrani datang kepada Rasulullah Saw
untuk mengetahui tentang agama Islam. Dalam beberapa hari mereka hidup bersama umat
Islam. Pada suatu saat sampailah mereka pada hari Ahad, hari dimana bagi orang Nasrani
adalah hari beribadah untuk mengagungkan Tuhannya. Rasulullah Saw memberi kesempatan
seluas-luasnya untuk melakukan itu. Namun di lingkungan umat Islam itu tidak ada gereja
untuk mereka gunakan melakukan ritual ibadah, maka problem seperti ini disampaikan kepada
Rasulullah Saw Kemudian Rasulullah Saw merelakan dan mempersilakan para pendeta itu
untuk melakukan ibadah sesuai dengan keyakinannya di masjid.
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Toleranadalahsifatatausikap sukamenenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan)
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya) yang
erbeda atau bertentangan dengan pendiriannya sendiri. Dengan kata lain toleran yaitu memberi
kebebasan kepada orang lain untuk bersikap atau berpendirian sesuai dengan keinginannya.
Konsep dalam Islam yang paling dekat dari segi pengertian dengan konsep toleransi barat ialah
tasamuh yang berarti sikap pemurah, penderma, dan gampangan. Atau juga dapat diartikan
dengan mempermudah, memberi kemurahan dan keluasan. Dalam konteks ibadah, tasamuh
berarti memberi kemudahan dalam menjalankan kewajiban-kewajiban ibadah, seperti sholat
jama’ gasar dalam perjalanan ataupun tayammum jika tidak dapat menemukan air untuk
berwudhu. Namun dalam hal sosial, tasamuh akan sangat bermakna bagi kehidupan manusia,
karena kemudahan dan kebebasan diberikan kepada orang lain untuk berpikiran yang berbeda
dengan pemikirannya, melaksanakan ibadah yang berbeda dengan ibadah yang dilakukannya.
Sehingga akan terjalin kehidupan yang harmonis dan saling menghargai dan menghormati satu
sama lain.

Fanatik penyeimbang sikap Toleran

Ada dua istilah Islam tentang sikap fanatik; 1) Istigamah adalah keteguhan hati dan 2)
Ta’ashub adalah fanatik buta. Dari dua istilah tersebut menunjukkan fanati memiliki positif
dan negatif. Sehingga fanatik yang berlebihan akan sangat membahayakan bagi kerukunan
hidup umat Islam dimanapun berada. Kisah tentang sikap fanatik buta di zaman Rasulullah
dikisahkan dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh ‘Amr bin Dinar Ra. dari Jabir bin
‘Abdillah radhiyallahu “anhu,ia berkata:

L@.A.S\u,o //C:..gﬁo‘f&uﬁ— jww‘dl*p d«J\//
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Artinya:

”Dahulu kamipernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihiwasallam di Gaza, Lalu ada seorang laki-
laki dari kaum Muhajirin yang memukul pantat seorang lelaki dari kaum Anshar. Maka orang
Anshar tadi pun berteriak: ‘Wahai orang Anshar (tolong aku).” Orang Muhajirin tersebut pun
berteriak: ‘Wahai orang muhajirin (tolong aku).’ Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
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bersabda: ‘Seruan Jahiliyyah macam apa ini?!.” Mereka berkata: ‘Wahai Rasulullah, seorang
muhajirin telah memukul pantat seorang dari kaum Anshar.’ Beliau bersabda: ‘Tinggalkan hal
itu, karena hal itu adalah buruk.’” (HR. Al Bukhari dan yang lainnya)

Belajar Toleransi dari QS. Al-Kafirun dan QS. Al-Bayyinah

QS. AL-KAFIRUN

Ayat Terjemah Bunyi ayat

(V) Sy G g s

1 Katakanlah: “Hai orang-orang kafir,

2 | Aku tidak akan menyembah apa I AVEI N
yang kamu sembah. (Y) Ogdens b el N
3 | Dan kamu bukan penyembah Tuhan 5.5 . s s -
yang Aku sembah. (") J_f;_p‘ e QOJ_{L;, (;;;\ g
4 Dan Aku tidak pernah menjadi peny- _
So P 2 . E >
embah apa yang kamu sembabh, () (’JJ"/"" G .LgLo Gy
5 | Dan kamu tidak pernah (pula) men- s 2 . o4 .
jadi penyembah Tuhan yang Aku (0) Xel G yle (;_:_;\ Y5
sembah p’

6 Untukmu agamamu, dan untukku-

lah, agamaku.” PR N S
Ao QOREAFENEY

~ - -

Penjelasan Surat

Turunnya QS. Al-Kafirun dilatarbelakangi oleh ajakan kaum musyrikin Quraisy yang
selalu berupaya untuk membendung dakwah Rasulullah Saw. dengan bujukan sampai dengan
cara penyiksaan dan intimidasi mengalami kegagalan. Akhirnya ada gagasan untuk mengajak
kompromi Rasulullah Saw. Mereka mengajak Rasulullah beserta para sahabat untuk menyembah
tuhan mereka dengan cara mereka menyembah selama 1 tahun, kemudian 1 tahun berikutnya
mereka bersedia untuk menyembah Allah Swt. dengan tuntunan Rasulullah. Dari peristiwa
itu lalu Allah mewahyukan kepada Rasulullah Saw. sebagai respon ajakan kaum musyrikin
Quraisy.

Dari peristiwa yang melatarbelakangi turunnya surat ini dapat diketahui bahwa ayat-ayat
dalam QS. al-Kafirun adalah jawaban Rasulullah Saw, atas ajakan kaum Quraisy untuk bertukar
keyakinan. Namun Rasulullah dengan tegas menolak dengan mengatakan “aku tidak akan
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menyembah apa yang kamu sembah” dan beliaupun menyatakan bahwa mereka orang-orang
kafir Quraisy pun tidak akan dengan ikhlas dan sepenuh hati menyembah Allah sebagaimana
yang mereka janjikan. Dan pada ayat terakhir semakin jelas sikap yang ditunjukkan Rasulullah
dalam hal agidah, bahwasannya dalam hal beribadah maka kita berhak untuk melaksanakan
ajaran sesuai dengan tuntunan agama kita. Sebagaimana mereka pun bebas melaksanakan
aktivitas peribadatan sesuai dengan kepercayaannya. “bagimu agamamu dan bagiku agamaku”
ayat ini selaras dengan QS. Al-Bagarah:256

wu ujf; uyuu,@g,w@)\ J...»J.S‘ U,.U\u“\;\ Y
(’L,\;&zwmbq.s L@;w jjwfjuau;:;\w

Artinya:

“tidak ada paksaan dalam (memasuki) agama (Islam). Sesungguhnya telah jelas jalan

vang benar dari jalan yang sesat Karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat
kuat yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui....”

Ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Allah menghendaki setiap orang merasakan
kedamaian. Agama-Nya dinamakan Islam, yakni damai. Kedamaian tidak akan diraih kalau
jiwa tidak damai, dan paksaan menyebabkan jiwa tidak damai. Karena itu tidak ada paksaan
dalam menganut keyakinan agama Islam. Namun begitu, telah jelas jalan yang benar dan
jalan yang sesat. Sehingga jika sudah mengetahui, maka tidaklah perlu paksaan itu dilakukan.
Allah menghadirkan pilihan. Barang siapa yang ingin selamat maka janganlah menempuh
jalan sesat dengan menyembah selain Allah.

QS. Al-Bayyinah

Ayat Terjemah Bunyi ayat

1 Orang-orang kafir yakni ahli Kitab

dan orang-orang musyrik (men- 0% o g

gatakan bahwa mereka) tidak akan P ¢ bf 'QS U'" "\_“ ('_S

meninggalkan (agamanya) sebe-

lum datang kepada mereka bukti u“" w—i‘*" J‘Sf‘“""s ‘J UL"Q‘

yang nyata, s } s
(1) 221 (,.@.3\3

2 (yaitu) seorang Rasul dari Allah 55 Zs s Co Yoo
(Muhammad) yang membacakan oj-@-ju Lo 9-1-% | B Jj.w)

lembaran-lembaran yang disucikan

(Al Quran), (Y)
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Di dalamnya terdapat (isi) Kitab-
kitab yang lurus.

f/%i 19}} .

Dan tidaklah berpecah belah
orang-orang yang didatangkan al-
Kitab (kepada mereka) melainkan
sesudah datang kepada mereka
bukti yang nyata.

-
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Padahal mereka tidak disuruh kec-
uali supaya menyembah Allah den-
gan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama
yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demikian Itulah
agama yang lurus.
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Sesungguhnya orang-orang yang
kafir yakni ahli Kitab dan orang-
orang yang musyrik (akan masuk)
ke neraka jahannam; mereka kekal
di dalamnya. mereka itu adalah
seburuk-buruk makhluk.

(T) fj‘wiv.bgﬂﬂj\t.gﬁﬁ

Sesungguhnya orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal
saleh, mereka itu adalah sebaik-
baik makhluk.

GG 1 1,5 ;m\ o)

(V) ,J\h/ V.MLUJ}
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Balasan mereka di sisi Tuhan mer-
eka ialah surga ‘Adn yang men-
galir di bawahnya sungai-sungai;
mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Allah ridha terhadap
mereka dan merekapun ridha ke-
padanya. yang demikian itu adalah
(balasan) bagi orang yang takut
kepada Tuhannya.
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Penjelasan surat

Ahli kitab adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Dan yang dimaksud dengan orang-
orang musyrik adalah para penyembah berhala dan api, baik dari masyarakat Arab maupun
non Arab. Mujahid mengatakan bahwa mereka “munfakkiina” (tidak akan meninggalkan)
artinya, mereka tidak akan berhenti sehingga kebenaran tampak jelas di hadapan mereka.
Demikian itu pula yang dikemukakan oleh Qatadah. Hal ini merupakan sikap fanatik mereka
dalam mempertahankan keyakinan mereka.

“Sehingga datang kepada mereka bukti yang nyata ” yaitu al-Qur’an ini. Oleh karena itu,
Allah Ta’ala berfirman dalam ayat 1 yang artinya “Orang-orang kafir, yakni ahli Kitab dan
orang-orang musyrik [mengatakan bahwa mereka tidak akan meninggalkan [agamanya]
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata” kemudian Allah Ta’ala menafsirkan
bukti tersebut melalui firman-di ayat 2 yang berarti Yaitu seorang Rasul dari Allah yang
membacakan lembaran yang disucikan al-Qur’an’ yakni Muhammad Saw. Dan al-Qur’an
al-Adziim yang beliau bacakan, yang sudah tertulis di Mala-ul a’la di dalam lembaran-
lembaran yang disucikan.

Ayat 3 dalam surat ini dijelaskan oleh Ibnu Jarir at-Thobah yakni di dalam lembaran-
lembaran yang disucikan itu terdapat kandungan Kitab-kitab dari Allah yang sangat tegak,
adil, dan lurus, tanpa adanya kesalahan sedikitpun, karena ia berasal dari Allah.

Dalam surat Ali Imran: 105 Allah berfirman yang artinya ‘“‘janganlah kamu menyerupai
orang-orang yang bercerai berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas
kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat.” Yang
dimaksud dengan hal tersebut adalah orang-orang yang menerima Kkitab-kitab yang
diturunkan kepada umat-umat sebelum kita, dimana setelah Allah memberikan /ujjah dan
bukti kepada mereka, mereka malah berpecah-belah dan berselisin mengenai apa yang
dikehendaki Allah dari kitab-kitab mereka. Mereka mengalami banyak perselisihan. hal
tersebut sama dengan penjelasan firman Allah dalam QS. Al-Bayyinah ayat 4.

Ayat 6-8 menjelaskan balasan dan ganjaran bagi orang kafir Ahul Kitab dan juga orang-
orang musyrik yang menolak kitab-kitab Allah yang diturunkan serta menentang Nabi-nabi
Allah yang diutus, bahwa pada hari kiamat kelak tempat mereka adalah neraka jahannam,
mereka kekal di dalamnya, yakni tidak akan pindah dari neraka itu untuk selamanya dan
Allah Ta’ala juga menceritakan tentang keadaan orang-orang yang berbuat baik, yaitu yang
beriman dengan sepenuh hati dan mengerjakan amal shalih dengan badan mereka bahwa
mereka adalah sebaik-baik makhluk. Mereka akan mendapatkan balasan surga yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai.

Belajar hadis tentang toleransi

Rasulullah Saw. meninggalkan mutiara indah bagi kita umat Islam setelah setelah beliau
wafat. Kita dapat mengambil hikmah dan meneladani sifat-sifat beliau dari peninggalan
beliau tersebut. itulah hadis yang keberadaannya dapat mendekatkan jiwa kita kepada beliau,
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yang keberadaannya mampu memperkuat wawasan keislaman yang telah kita pelajari dari
al-Qur’an. Toleransi salah satu sifat unggul beliau pun dapat kita ketahui dari hadis. Maka
kita lestarikan hadis ini dengan menghafalkan dan mempelajari isi kandungannya.

Berbuat baik kepada sesama

5 J6 iy e U LS Al Jp Tiﬁzw\w)jﬁpw\u}
) SRS Iy Al As Ohaadl 2255 wola) (X5 Rt is QL;;:A\
‘;,a\g::)bvsw\) wL.} b&.i.ofj\jc o

dari Ibnu "Amr RA, sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda, “Sebaik-baik sahabat di sisi
Allah adalah yang paling baik di antara mereka terhadap sesama saudaranya. Dan, sebaik-

baik tetangga di sisi Allah adalah yang paling baik di antara mereka terhadap tetangganya.”
(HR. Ahmad, Turmudzi, Ibnu Hibban, Hakim, Baihaqi)

;M/fféﬁgzjé””d;ib\ 15 a1 35 Tii;wwa,wjj,;
/y\jv.\..lji.;};j)‘\.mbwu S_/)L;aig_,o/u &Mwﬁyom

Dari Anas bin Malik RA, sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda, “Demi (Allah) yang
Jjawaku di tangan-Nya, tidaklah beriman seorang hamba sehingga dia mencintai tetangganya
sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.” (HR. Muslim dan Abu Ya’la: 2967).

Mustahil [l ada seseorang yang mengatakan bahwa dia dapat hidup sendiri tanpa orang lain.
Manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan Allah sehingga kehidupannya tidak akan
lepas dari interaksi dengan orang lain. Baik ayah, ibu, isteri, suami, anak, saudara, teman,
tetangga dan relasi lainnya. Dalam berinteraksi, pergesekan akan sangat mungkin terjadi.
Jika tidak diantisipasi, hal ini dapat menimbulkan konflik. Dalam bertetangga misalnya,
jika seseorang tidak berhati-hati dalam bersikap dan berucap, maka bukan tidak mungkin
kesalahpaham akan terjadi. Karena masing-masing individu memiliki perbedaan-perbedaan
yang jika kita tidak menghargai perbedaan tersebut,dan saling ingin menang sendiri,
merasa baik sendiri, merasa benar sendiri, maka tali persaudaraan pasti akan terputus, dan
kerukunan tidak akan bisa terjalin baik, maka hadis tersebut menginngatkan kita agar lebih
bisa memosisikan diri kita sebagai orang yang lebih bisa menghargai dan berusaha untuk
bisa berbuat baik, dengan tanpa meninggalkan batas-batas norma agama dan sosial yang
berlaku .
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a. Diskusilah!

Toleransi dan fanatisme dua sikap yang harus kita miliki dengan porsi seimbang, sehingga
kita dapat meneladani sikap Rasulullah Saw, dan para sahabatnya yang sukses membawa
Islam pada puncak kejayaan dengan kedua sikap tersebut.

1. Berkelompoklah dengan temanmu 3-4 siswa untuk menemukan peristiwa/kasus nyata
yang terjadi di negara kita yang berkaitan dengan toleransi dan fanatisme.

2. Lengkapi kasus yang kalian temukan dengan kritik atau solusi yang telah kalian
diskusikan!

3. Pakailah contoh format di bawah ini untuk menunjukkan hasil kerja kelompokmu!

4. Jangan lupa untuk memajang hasil kerja kelompokmu, agar kelompok lain dapat menilai,
menanggapi atau memberi masukan dari hasil kerjamu!

Kritik Kasus/

NO CONTOH KASUS
solusi
1.
1 TOLERANSI 5
3.
2 FANATISME 2

b. Berkisahlah!

Rasulullah Saw, adalah pribadi yang luhur. Sikap toleransinya yang luar biasa sempat
membuat para sahabat bertanya-tanya. Itu terjadi menjelang penandatangan perjanjian
hudaibiyah. Dan masih banyak kisah lain yang menunjukkan sikap toleran beliau. Alangkah
baiknya jika kalian mencoba mencari kisah-kisah tersebut dari sumber-sumber yang tersedia.
Baik buku, majalah, bulletin, internet atau mungkin bertanya kepada guru mengaji kalian
di rumah. Kemudian tulislah, ceritakan di depan kelas kemudian tempellah pada majalah
dinding di kelasmu. sehingga kisah tersebut akan dapat menginspirasi seluruh kawan-
kawanmu untuk dapat menebar kedamaian dengan bertoleran kepada sesama.
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Judul kisah: Sumber:

No

Kisah

BERLATIHLAH

a. Mengartikan ayat/potongan ayat

QS. Al-Kafirun dan al-Bayyinah merupakan dua surat yang berisi toleransi dan fanatisme.
Dengan memahami isi kandungannya kita dapat menerapkannya dalam keseharian, namun
sebagai langkah untuk mudah memahami isi kandungannya, kita harus mengetahui arti tiap
ayat atau potongan ayat. Sekarang tulislah arti perkata dari

b. Menghafal Hadis

Dengan menghafal hadis Rasulullah Saw. berarti kita ikut menjaga dan melestarikannya.
Dengan menghafal kita menjadi semakin paham dengan apa yang telah diajarkan Rasulullah
Saw. kepada kita umatnya. Maka hafalkan hadis Rasulullah Saw, tentang pentingnya
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No

Hadis Terjemah Hadis Lafal Hadis
1 dari Ibnu "Amr Ra, sesungguhnya
Rasulullah SAW bersabda, “Se- J T So - A.U‘ ‘|
baik-baik sahabat di sisi Allah 5 Ol as Lr“) ﬁﬂ-’ s u-’

adalah yang paling baik di antara 6, a
mereka terhadap sesama sauda- J.:>- JL‘B A.JJ« A.U\ u.La A.U\

ranya. Dan, sebaik-baik tetangga

di sisi Allah adalah yang paling dM}_\ 2; ° 4_1_3\ ) c u\ < °,Y\
baik di antara mereka terhadap V-A

tetangganya.” (HR. Ahmad, Tir- o 35,7

mudzi, Ibnu Hibban, Hakim, Bai- °)L>J (""’J"" “-U‘ J‘-‘-“ Q‘f"“"

haqi) f s
ch.;- b LSJ"‘)"'”} c Jo| 4.>-:.>-‘)

Gagsdhy LS

2 Dari Anas bin Malik RA,

) P 7
sesungguhnya Rasulullah SAW ' A T
bersabda, “Demi (Allah) yang AVU‘ d Of e A.U‘ wp) UMJ‘ u_c
jawaku di tangan-Nya, tidaklah J_j\ JLJ w 4.U\ ]
beriman seorang hamba sehingga Sl
dia  mencintai  tetangganya s s @ . ¥

sebagaimana  dia  mencintai w" s J_,_c u—"’}’ \1 °~‘L‘-3 ‘_;*M‘-’
dirinya sendiri.” (HR. Muslim g

dan Abu Ya'la: 2967). V.Lwi K \) w g,ou o )L>J
(L;L:u y\ f

AKHIRNYAAKU TAHU

Refleksi diri

Berilah tanda centang (\) pada kolom yang tersedia sesuai dengan perilaku kalian!

No Pernyataan Ya Tidak

1 | Aku yakin Allah sangat menyukai orang-orang yang berbuat
baik pada sesamanya

2 | Aku sadar bahwa perilaku toleranku pada orang lain akan
berdampak pada terwujudnya kedamaian
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3 | Aku yakin sikap toleransi kepada orang non muslim tidak
akan berdampak buruk, asal dengan batas-batas tertentu

4 | Aku sadar ternyata pertikaian antar pelajar akhir-akhir ini
disebabkan kurangnya sikap toleran di antara mereka

5 | Aku yakin Allah pasti memberi pahala kebaikan hamba terha-
dap tetangga-Nya

Ternyata... salam sapa kita yang mungkin tidak seberapa, akan berdampak kepada
hangatnya persaudaraan di Negara kita tercinta....

Darimana asalmu? Jakarta, Sumatera, Jawa, Kalimantan atau daerah yang lain? Pasti kalian
memiliki teman yang lama tidak jumpa dari daerah (desa/kota/provinsi) yang berbeda, atau
agama yang berbeda, atau mungkin dari negara yang berbeda? Untuk itu, cobalah menyapa
mereka dengan surat atau email atau sms. Tanyakan kabarnya, tebarkan kebaikan sehingga
mereka merasakan hangatnya kedamaian dalam perbedaan.

Asal daerah/ Mendapat Respon
No Nama Sahabat negara Agama/suku = Tidak
1
2
3

MUTIARA HIKMAH
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gtﬁcja.z.“ ¢>-J.>-\) ML:AJ\ fﬁwwwuﬁjwbb L:.ob LS"‘

Diriwayatkan lbnu Mas’ud RA, sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda, “Siapa yang
menyakiti seorang kafir dzimmi, maka aku kelak yang akan menjadi musuhnya. Dan siapa
yang menjadikanku sebagai musuhnya, maka aku akan menuntutnya pada hari kiamat.”
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